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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi adanya masalah rendahnya minat dan hasil belajar siswa kelas IV SD 
Negeri 12 Bireuen khususnya pada mata pelajaran Matematika, dilihat dari ketuntasan nilai individu 
diperoleh hasil bahwa dari 20 siswa hanya 4 siswa (20%) yang telah mencapai KKM (70). Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan dua siklus. Tiap siklus 
terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah siswa kelas IV SD Negeri 12 Bireuen yang berjumlah 20 siswa. Pengumpulan data dilakukan 
dengan lembar observasi siswa, dokumentasi serta tes hasil belajar di setiap siklusnya. Selanjutnya data 
dianalisis dengan cara analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Hasil penelitian membuktikan 
penggunaan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan minat siswa menunjukkan perolehan pada 
studi awal 8 siswa atau 40,00%, naik menjadi 13 siswa atau 65,00% pada siklus pertama, dan 100% atau 
20 siswa pada siklus kedua. Hal tersebut didukung pula oleh hasil belajar siswa dari rata-rata pada studi 
56,00, naik menjadi 67,50 pada siklus pertama, dan 78,00 pada siklus kedua, dengan tingkat ketuntasan 
belajar sebanyak 4 siswa (20,00%) pada studi awal, 65,00% atau 13 siswa pada siklus pertama, serta 18 
siswa atau  90,00% pada siklus kedua. Kesimpulannya adalah penggunaan metode diskusi kelompok 
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 12 Bireuen Semester 1 Tahun 
Pelajaran 2018/2019 pada pelajaran matematika materi berlatih hitung campur. 
Kata Kunci: Minat, Hasil Belajar, Diskusi Kelompok. 
PENDAHULUAN 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi 
modern, mempunyai peranan penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya 
pikir manusia. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan 
penguasaan matematika yang kuat sejak dini. Mata pelajaran matematika perlu 
diberikan kepada semua peserta didik mulai dari Sekolah Dasar untuk membekali 
peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif 
serta kemampuan bekerjasama.  
Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru dalam menerangkan materi 
matematika kurang jelas dan kurang menarik perhatian siswa dan pada umumnya guru 
terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode 
pengajaran yang salah. Sehingga siswa dalam memahami dan menguasai materi masih 
kurang dan nilai yang diperoleh siswa cenderung rendah. Hasil tes pendahuluan yang 
dilaksanakan menunjukkan penguasaan siswa terhadap materi tersebut masih sangat 
rendah. Hal ini dibuktikan hanya 4 siswa (20%) yang mendapat nilai di atas KKM 
sebesar 70 dengan rata-rata hasil belajar secara klasikal 56,00 dan minat belajar 
menunjukkan angka 40,00% atau 8 orang dari 20 siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran.  
Dari permasalahan yang ada penggunaan metode pembelajaran merupakan prioritas 
yang utama yang harus diperbaiki. Karena penerapan metode yang tepat akan 
berdampak pada hasil belajar pada siswa. Dalam hal ini metode yang diterapkan adalah 
metode diskusi. Metode diskusi dipilih dengan pertimbangan metode ini akan 
membangkitkan semangat siswa dengan cara siswa belajar dengan temannya yang 
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merupakan tutor sebaya. Disamping itu siswa akan terbiasa berfikir kritis, kreatif dan 
mampu berpendapat sehingga dapat meningkatkan pemahamannya. Dengan 
meningkatnya pemahaman maka hasil belajarnya juga meningkat. Penerapan metode ini 
tentunya tidak akan berdiri sendiri, namun tetap didukung dengan metode yang lain, 
hanya saja prioritas tetap pada metode diskusi. Sebaliknya pembelajaran tanpa 
menggunakan metode pembelajaran yang tepat berdampak pada pemahaman siswa 
kesulitan memahami konsep yang dipelajari. Akibatnya hasil belajar siswa 
mengecewakan. Oleh karena itu dalam pembelajaran ini menggunakan metode diskusi 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Sebagai wujud tanggung jawab sebagai guru yang profesional, peneliti merasa 
terminat untuk melakukan perbaikan pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat 
meningkat. Upaya perbaikan yang peneliti lakukan dengan mengadakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) materi berlatih hitung campur dengan metode diskusi kelompok 
di Kelas IV SD Negeri 12 Bireuen Semester 1 Tahun Pelajaran 2018/2019 
METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan kegiatan penelitian dilaksanakan di SD Negeri 12 Bireuen, UPTD 
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  Kecamatan Kota Juang Kabupaten Bireuen. Waktu 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan mulai 
bulan Agustus 2019 sampai dengan bulan Oktober 2019. 
Jenis penelitian yang dilakukan ini termasuk Penelitian Tindakan Kelas, yang dapat 
dilakukan oleh guru atau pengajar sebagai pengelola program pendidikan. Penelitian 
Tindakan Kelas atau (Classroom Action Research) adalah penelitian tindakan yang 
dilakukan di kelas dengan tujuan memperbaiki pemahaman dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran matematika. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri 12 
Bireuen, dengan jumlah siswa sebanyak 20 anak terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 9 
siswa perempuan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Nilai Tes Formatif Pembelajaran Matematika pada Studi Awal, dapat dijelaskan 
bahwa nilai rata-rata 56,00 dengan ketuntasan belajar siswa hanya mencapai angka 
20,00% atau 4 siswa dari jumlah seluruh siswa sebanyak 20 siswa. Peningkatan Minat 
Siswa Pembelajaran Matematika pada Kondisi Awal, dapat dijelaskan ketuntasan 
belajar siswa hanya mencapai angka 40,00% atau 8 siswa dari jumlah seluruah siswa 
sebanyak 20 siswa.  
Melihat hasil-hasil analisis data studi awal maka dapat disimpulkan terjadi 
permasalahan pembelajaran yang memerlukan penanganan serius. Upaya yang 
dilakukan oleh peneliti selaku guru di kelas IV tersebut adalah dengan melaksanakan 
kegiatan penelitian tindakan kelas menggunakan metode diskusi kelompok. 
Siklus I 
Nilai Tes Formatif Pembelajaran Matematika pada Siklus I, dapat dijelaskan bahwa 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar 67,50 dengan ketuntasan belajar sebanyak 12 siswa 
atau 65,00% dan siswa belum tuntas atau mendapat nilai di bawah KKM (70) sebanyak 
7 siswa atau 35,00%. Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan observer 
sepakat untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran pada siklus II dengan harapan 
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pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa dapat mencapai perolehan di atas KKM 
sebesar 67,50, dan ketuntasan belajar minimal 85% dari jumlah siswa sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan 
Peningkatan Minat Siswa Pembelajaran Matematika pada Siklus I, dapat dijelaskan 
bahwa siswa tuntas berdasarkan minat belajar sebanyak 13 siswa atau 65,00%, hal ini 
menunjukkan bahwa pelaksanaan perbaikan pembelajaran masih harus dilanjutkan pada 
siklus II dengan harapan pada siklus II minat belajar siswa dapat mencapai perolehan di 
atas 85% sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. 
Siklus II 
Nilai Tes Formatif Pembelajaran Matematika pada Siklus II, bahwa hasil tes hasil 
belajar menunjukkan hasil 78,00. Hal ini menunjukkan bahwa tes hasil belajar sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan karena hasil belajar berada di atas angka kriteria 
minimal ketuntasan (KKM) sebesar 70 dan siswa tuntas menunjukkan angka 18 siswa 
atau 90,00% sehingga proses perbaikan pembelajaran dinyatakan berhasil dan tuntas 
pada pelaksanaan siklus II karena sudah berada di atas kriteria keberhasilan sebesar 
85%. 
Peningkatan Minat Siswa Pembelajaran Matematika pada Siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa dari 20 siswa terdapat 20 siswa yang tuntas belajarnya (100%) 
dilihat dari minat belajarnya. Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan 
observer menyimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap peningkatan minat belajar 
sudah mencapai angka di atas 85%, sehingga proses perbaikan pembelajaran dinyatakan 
berhasil dan tuntas pada siklus II 
Pembahasan 
Peningkatan aktivitas siswa pada siklus I terlihat dalam melaksanakan kegiatan 
diskusi kelompok. Siswa sudah mau bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru, 
berani untuk berbicara didepan kelas walaupun masih malu-malu, dan dapat 
mengutarakan pendapatnya. Dibalik peningkatan tersebut, pelaksanaan siklus I juga 
masih memiliki kekurangan. Kekurangan itu adalah, jalannya diskusi masih dikuasai 
siswa yang aktif, ada beberapa siswa yang masih pasif, siswa masih malu-malu dalam 
melaksanakan diskusi dan presentasi belum melibatkan partisipasi aktif seluruh peserta 
diskusi. Melihat hal tersebut, guru dan peneliti menyusun rencana perbaikan yang akan 
dilaksanakan dalam siklus II. 
Pada siklus kedua, pembelajaran menggunakan metode diskusi kelompok kecil yang 
terdiri dari 5 siswa per kelompok, dengan memaksimalkan tutor sebaya, dan terjadi 
rolling siswa yang belum tuntas, hampir seluruh siswa dapat belajar tuntas.  Peningkatan 
minat belajar cukup signifikan pada setiap siklusnya, dimana pada siklus pertama hanya 
65,00% atau 13 siswa, meningkat menjadi 20 atau 100% siswa pada siklus kedua 
mengalami peningkatan minat belajar. Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama 
dengan observer menyimpulkan bahwa hasil pengamatan terhadap peningkatan minat 
belajar sudah mencapai angka di atas 85%, sehingga proses perbaikan pembelajaran 
dinyatakan berhasil dan tuntas pada siklus II. Sepertinya halnya peningkatan minat 
belajar, hasil belajarpun meningkat cukup baik, yaitu dari nilai rata-rata hasil belajar 
sebesar 67,50 pada siklus pertama, menjadi 78,00 pada siklus kedua, sedangkan tingkat 
ketuntasan belajar mencapai angka 18 siswa atau 90,00% atau semua siswa tuntas 
belajarnya. Melihat hasil di atas maka peneliti bersama-sama dengan observer 
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menyimpulkan bahwa hasil tes hasil belajar menunjukkan hasil 78,00. Hal ini 
menunjukkan bahwa tes hasil belajar sudah memenuhi kriteria keberhasilan karena hasil 
belajar berada di atas angka kriteria minimal ketuntasan (KKM) sebesar 70,00 dan 
siswa tuntas menunjukkan angka 18 siswa atau 90,00% sehingga proses perbaikan 
pembelajaran dinyatakan berhasil dan tuntas pada pelaksanaan siklus II karena sudah 
berada di atas kriteria keberhasilan sebesar 85%. 
Setelah dilaksanakan penelitian mulai dari siklus I dan siklus II melalui penerapan 
metode diskusi untuk meningkatkan minat dan hasil belajar siswa  kelas IV SD Negeri 
12 Bireuen pada pembelajaran matematika materi berlatih hitung campur  dapat 
dijelaskan bahwa metode diskusi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. 
Hasil nilai maksimal yang diperoleh dalam pengajaran matematika materi berlatih 
hitung campur melalui penggunaan metode diskusi dikarenakan oleh proses 
pembelajaran siswa yang lebih berani aktif dalam mengemukakan segala sesuatu sesuai 
dengan imajinasi mereka tanpa rasa takut salah. Hal ini menjadikan pelajaran berbicara 
bukan hal yang menakutkan. Siswa menjadi senang, dan keaktifan belajar yang 
berlangsung bersumber pada kompetensi siswa sendiri untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran berbicara 
melalui metode diskusi dalam pembelajaran matematika materi berlatih hitung campur 
disebabkan pada pembelajaran dengan strategi mengajar melalui metode diskusi, siswa 
sangat tertarik dengan dihadirkannya sebuah tanya jawab yang dituangkan dalam 
berdiskusi kelompoknya sehingga siswa berani untuk mengemukakan pendapatnya. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui metode diskusi lebih efektif dalam 
pembelajaran matematika materi berlatih hitung campur. Hasil  formatif siswa kelas IV 
SD Negeri 12 Bireuen setelah dilaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode 
diskusi terus mengalami peningkatan dan menunjukkan keefektifan. Pernyataan tersebut 
dapat dibuktikan pada hasil penelitian yang menunjukkan hasil observasi minat belajar 
siswa, nilai rata-rata dan ketuntasan siswa kelas IV SD Negeri 12 Bireuen yang 
meningkat pada setiap siklusnya. 
PENUTUP 
Simpulan 
Didasarkan temuan dan hasil yang diperoleh dapat ditarik simpulan bahwa; 
penggunaan metode diskusi kelompok mampu untuk meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa khususnya dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan, 
karena penggunaan metode diskusi kelompok dapat meningkatkan keikutsertaan siswa 
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang diberikan oleh guru bersama dengan 
anggota kelompoknya masing-masing. Selain itu juga, penggunaan metode diskusi 
kelompok ini menuntut adanya dorongan dan minat siswa untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diamati serta dengan berpegang pada kenyataan 
di lapangan  maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Siswa hendaknya saling mengingatkan jika dalam pelaksanaan diskusi terdapat 
anggita kelompok yang tidak mengikuti aturan aturan diskusi seperti yang telah 
dijelaskan. 
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2. Pembelajaran melalui metode diskusi dapat diterapkan oleh guru sebagai salah 
satu alternatif untuk meningkatkan belajar siswa. 
3. Penggunaan metode diskusi kelompok hendaknya dapat menjadi salah satu 
upaya untuk mengembangkan sekolah ke arah yang lebih baik terutama kualitas 
pembelajaran. 
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